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Kata Pengantar  

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor sekolah memiliki peran penting 

dalam pencapaian Profil Pelajar Pancasila dan kesejahteraan psikologis peserta 

didik serta mendorong sekolah yang bebas dari tiga dosa besar Pendidikan.  

Mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen yang Efektif II (PPA II) Bimbingan 

dan Konseling ini merupakan kelanjutan dari mata kuliah PPA I BK yang berbobot 

3 SKS dengan fokus pendalaman pada pengetahuan dan keterampilan tentang 

layanan dasar, layanan responsif, layanan perencanaan individual dan dukungan 

sistem. Pada mata kuliah ini mahasiswa akan melakukan refleksi, pendalaman 

konseptual dan praktik di sekolah yang berbasis pada pendekatan yang lebih 

spesifik pada PPL II.  

Modul ini terdiri dari empat siklus yang masing-masing memiliki satu topik yaitu (1) 

layanan dasar, (2) layanan responsif, (3) layanan perencanaan individual, dan (4) 

dukungan sistem. 

Setiap siklus menggunakan alur MERDEKA yang lengkap, yaitu: 

● Mulai dari diri  

dengan melakukan refleksi pengetahuan dan pengalaman pada PPA 1 

● Eksplorasi konsep  

yang sudah berbasis pada teori yang spesifik 

● Ruang kolaborasi 

memfasilitasi kegiatan kelompok 

● Demonstrasi kontekstual 

merupakan praktik yang dilakukan pada PPL 2 

● Elaborasi pemahaman  

melakukan diskusi dengan profesional tentang hasil demonstrasi 

kontekstual 

● Koneksi antarmateri 

dengan menghubungkan antara praktik dan teori yang telah dipelajari 

● Aksi nyata 

dengan membuat laporan hasil praktik layanan BK 



 

ii 

 

Ucapan terima kasih kami haturkan kepada seluruh pihak yang telah mendukung 

penyelesaian modul ini. Kami menyadari modul ini masih perlu banyak 

penyempurnaan. Instruktur diharapkan dapat melakukan pengembangan 

berdasar acuan minimal yang terdapat di modul. Akhir kata, semoga modul ini 

dapat menginspirasi dan memandu calon guru BK profesional dalam membangun 

kemerdekaan belajar sehingga dapat mengoptimalkan tugas-tugas 

perkembangan peserta didik sebagaimana tercermin pada profil pelajar pancasila.   
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CPMK dan Asesmen 

1. Mahasiswa mampu merefleksikan hasil asesmen pada PPA I dan PPL I 

untuk dasar mematangkan perangkat layanan BK (P1, P2, P3, KU2, KU4, 

KK1, KK2, KK3) 

2. Mahasiswa mampu mengembangkan perangkat layanan dasar yang efektif 

dan mempraktikan secara tersupervisi (P1, P2, P3, KU2, KU4, KK1, KK2, 

KK3) 

3. Mahasiswa mampu mempraktikkan perangkat layanan responsif yang 

efektif secara tersupervisi (P1, P2, P3, KU2, KU4, KK1, KK2, KK3) 

4. Mahasiswa mampu mempraktikkan perangkat layanan perencanaan 

individual yang efektif secara tersupervisi (P1, P2, P3, KU2, KU4, KK1, 

KK2, KK3) 

5. Mahasiswa mampu mengimplementasikan rencana pengembangan diri 

yang efektif secara tersupervisi (P1, P2, P3, KU2, KU4, KK1, KK2, KK3) 

6. Mahasiswa mampu mengimplementasikan rencana kolaborasi yang efektif 

secara tersupervisi (P1, P2, P3, KU2, KU4, KK1, KK2, KK3) 

7. Mahasiswa mampu refleksi pelaksanaan layanan tersupervisi (P1, P2, 

KU1, KU2, KU4, KK3) 

8. Mahasiswa mampu menyusun laporan layanan BK (P1, P2, KU1, KU2, 

KU4, KK3 

 

No Jenis Tugas 
Bobot 

(%) 
Catatan* 

1 Refleksi 10 Individual  

2 Projek 1: Layanan Dasar 20 Individual, UTS 

3 Projek 2 :Layanan 

Responsif  

20 Individual, UTS 

4 Projek 3: Perencanaan 

Individual 

20 Individual, UAS 
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5 Projek 4: Dukungan Sistem 20 Individual, UAS 

6 Partisipasi dalam diskusi di 

kelas maupun aplikasi daring 

10 Assessed throughout 

the semester Individual 
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Alur Isi Modul 

Nama MK  : Prinsip Pembelajaran dan Asesmen yang Efektif II di Bimbingan dan Konseling  

Jumlah Topik : 4 

Judul Topik 
Jumlah 

Pertemuan 
Pertemuan 

ke- 
Alur 

MERDEKA 
Rincian Kegiatan Kebutuhan 

1. Layanan 
Dasar 

4 1-4 M= 

Mulai dari 
diri 

Mahasiswa merefleksikan 
pemahaman, pengalaman selama 
PPA I dan PPL I tentang layanan 
dasar dan kolaborasi antar 
pemangku kepentingan dalam 
implementasi layanan dasar di 
sekolah. 

Lembar 
kerja 

 

E= 

Eksplorasi 
Konsep 

Mahasiswa mempelajari pendekatan 
bimbingan perkembangan dan 
aplikasinya dalam layanan dasar. 

 

R= 

Ruang 
Kolaborasi 

Mahasiswa berkolaborasi dalam 
mematangkan perangkat layanan 
dasar yang sesuai dengan konsep 
bimbingan perkembangan dan 
rencana kolaborasi. 
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Judul Topik 
Jumlah 

Pertemuan 
Pertemuan 

ke- 
Alur 

MERDEKA 
Rincian Kegiatan Kebutuhan 

D= 

Demonstrasi 
Kontekstual 

Mahasiswa melaksanakan layanan 
dasar (bimbingan klasikal, kelompok, 
dan lintas kelas ) berdasarkan 
pendekatan bimbingan 
perkembangan dan implementasi 
kolaborasi dalam PPL II. 

 

 

E= 

Elaborasi 
Pemahaman 

Mahasiswa merefleksi hasil praktik 
layanan dasar berdasarkan 
pendekatan bimbingan 
perkembangan. 

 

K= 

Koneksi 
antar Materi 

Mahasiswa mengaitkan hasil refleksi 
praktik layanan dasar dengan materi 
yang telah dipelajari. 

 

A= 

Aksi Nyata 

Mahasiswa menyusun laporan hasil 

bimbingan klasikal, kelompok, dan 

lintas kelas yang mencerminkan 

capaian perkembangan masing-

masing peserta didik secara naratif. 
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Judul Topik 
Jumlah 

Pertemuan 
Pertemuan 

ke- 
Alur 

MERDEKA 
Rincian Kegiatan Kebutuhan 

2. Layanan 
Responsif 

6 5-10 M= 

Mulai dari 
diri 

Mahasiswa merefleksikan 
pemahaman, pengalaman selama 
PPA I dan PPL I tentang layanan 
responsif dan kolaborasi antar 
pemangku kepentingan dalam 
implementasi layanan responsif di 
sekolah. 

 

E= 

Eksplorasi 
Konsep 

Mahasiswa mengeksplorasi 
pendekatan-pendekatan konseling 
yang sesuai dengan masalah yang 
diidentifikasi. 

 

R= 

Ruang 
Kolaborasi 

Mahasiswa berkolaborasi dalam 
kelompok untuk mematangkan 
perangkat layanan konseling individu 
dan kelompok sesuai dengan 
pendekatan konseling dan rencana 
kolaborasi.  

 

D= 

Demonstrasi 
Kontekstual 

Mahasiswa melaksanakan layanan 
konseling individu, kelompok, 
kunjungan rumah, dan konferensi 
kasus serta implementasi kolaborasi 
dalam PPL II. 
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Judul Topik 
Jumlah 

Pertemuan 
Pertemuan 

ke- 
Alur 

MERDEKA 
Rincian Kegiatan Kebutuhan 

E= 

Elaborasi 
Pemahaman 

Mahasiswa merefleksi hasil praktik 
konseling individu, kelompok, 
kunjungan rumah, dan konferensi 
kasus. 

 

K= 

Koneksi 
antar Materi 

Mahasiswa mengaitkan hasil refleksi 
praktik layanan konseling individu, 
konseling kelompok, kunjungan 
rumah, dan konferensi kasus dengan 
materi yang telah dipelajari. 

 

 

A= 

Aksi Nyata 

Mahasiswa menyusun laporan hasil 

konseling individu, kelompok, 

kunjungan rumah, dan konferensi 

kasus dengan memperhatikan 

proses dan ketercapaian tujuan 

konseling secara naratif. 

 

 

3. Perencanaan 
Individual 

3 11-13 M= 

Mulai dari 
diri 

Mahasiswa merefleksikan 
pemahaman, pengalaman selama 
PPA I dan PPL I tentang layanan 
perencanaan individual dan 
kolaborasi antar pemangku 
kepentingan dalam implementasi 
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Judul Topik 
Jumlah 

Pertemuan 
Pertemuan 

ke- 
Alur 

MERDEKA 
Rincian Kegiatan Kebutuhan 

layanan perencanaan individual di 
sekolah. 

E= 

Eksplorasi 
Konsep 

Mahasiswa mengeksplorasi konsep 
perencanaan individual, yaitu 
asesmen, advis individu 
(advisement), perencanaan transisi 
(transition planning), dan tindak lanjut 
(follow up) serta rencana kolaborasi. 

 

R= 

Ruang 
Kolaborasi 

Mahasiswa berkolaborasi dalam 
mematangkan perangkat layanan 
perencanaan individual dalam 
kelompok. 

 

D= 

Demonstrasi 
Kontekstual 

Mahasiswa melaksanakan layanan 
perencanaan individual dan 
implementasi kolaborasi dalam PPL 
II. 

 

  

 

E= 

Elaborasi 
Pemahaman 

Mahasiswa merefleksi hasil praktik 
dan penguatan tahapan 
perencanaan individual. 
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Judul Topik 
Jumlah 

Pertemuan 
Pertemuan 

ke- 
Alur 

MERDEKA 
Rincian Kegiatan Kebutuhan 

K= 

Koneksi 
antar Materi 

Mahasiswa mengaitkan hasil refleksi 
praktik layanan dasar dengan materi 
yang telah dipelajari. 

 

 

A= 

Aksi Nyata 

Mahasiswa menyusun laporan hasil 

perencanaan individual yang 

mencerminkan capaian 

perkembangan masing-masing 

peserta didik secara naratif. 

 

 

4. Dukungan 
Sistem 

2 14-15 M= 

Mulai dari 
diri 

Mahasiswa merefleksikan 
pemahaman, pengalaman selama 
PPA I dan PPL I tentang 
pengembangan diri dan kolaborasi 
antar pemangku kepentingan di 
sekolah. 

 

E= 

Eksplorasi 
Konsep 

Mahasiswa mengeksplorasi konsep 
dukungan sistem. 

 

 

R= Mahasiswa berkolaborasi dalam 
mematangkan rencana 
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Judul Topik 
Jumlah 

Pertemuan 
Pertemuan 

ke- 
Alur 

MERDEKA 
Rincian Kegiatan Kebutuhan 

Ruang 
Kolaborasi 

pengembangan diri dan refleksi hasil 
kolaborasi dalam kelompok. 

D= 

Demonstrasi 
Kontekstual 

Mahasiswa melaksanakan rencana 
pengembangan diri dan tindak lanjut 
kolaborasi di PPL II. 

 

 

E= 

Elaborasi 
Pemahaman 

Mahasiswa merefleksi hasil praktik 
terbimbing berdasarkan pendekatan 
bimbingan perkembangan. 

 

 

 

K= 

Koneksi 
antar Materi 

Mahasiswa mengaitkan hasil refleksi 
praktik pengembangan diri dan 
kolaborasi dengan materi yang telah 
dipelajari. 

 

A= 

Aksi Nyata 

Mahasiswa menyusun laporan hasil 
pengembangan diri dan kolaborasi 
secara naratif. 
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Judul Topik 
Jumlah 

Pertemuan 
Pertemuan 

ke- 
Alur 

MERDEKA 
Rincian Kegiatan Kebutuhan 
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